Kajian Toksikologi dan Penanggulangan
Pelepasan Senjata Kimia

Mariana Raini
Puslitbang Biomedis dan Farmasi
Badan Litbang Kesehatan, Depkes RI
email: mariana_raini @litbang.depkes.go.id

Abstract

A chemical weapon is defined as a substance that is intended for use in military and non-
military operations to kill, seriously injure or otherwise incapacitate people, or to harm or
destroy their habitat or economy. Chemical weapons can be made by toxic chemicals
reaction. Chemical weapons misused may lead to terror, injury, death and environmental
damage. The Chemical Weapons Convention (CWC) is an arms control agreement which
outlaws the production, stockpiling and use of chemical weapons. CWC is the Convention on
the Prohibition of the Development, Production, Stockpiling and Use of Chemical Weapons
and on their Destruction. This article describe how to identify chemical weapons, sign and
symptom of their toxicity, impact and the chemical weapons convention, in order to handle

and control chemical weapons release.
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Pendahuluan

Senjata kimia merupakan senjata
yang memanfaatkan sifat racun senyawa
kimia untuk membunuh, melukai, atau me-
lumpuhkan musuh. Penggunaan senjata ki-
mia berbeda dengan senjata konvensional
dan senjata nuklir karena efek merusak
senjata kimia terutama bukan disebabkan
daya ledaknya tetapi karena proses kKimia-
wi yang ditimbulkannya. Efek merusak
senjata kimia dapat menyebabkan kema-
tian, ketidakmampuan sementara atau ba-
haya gcrmanen bagi manusia dan bina-
tang .

Bahan kimia yang digunakan untuk
senjata biasanya bahan kimia beracun dan
sejenisnya yang bertujuan untuk menum-
pas lawan secara massal, membuat lawan
tidak berdaya, dan dapat digunakan seba-
§§‘£ penyerangan musuh secara psikologis

Penggunaan senjata kimia sangat
berbahaya karena selain dapat menimbul-
kan banyak korban dalam waktu yang sa-
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ngat singkat, juga mengakibatkan kerusa-
kan lingkungan yang parah. Di samping
itu, penanganan akibat pelepasan senjata
kimia sangat sulit dan melibatkan banyak
personal terlatih, alat pendeteksi khusus,
alat pelindung diri, dekontaminan dan an-
tidot untuk menyelamatkan korban, pemu-
lihan korban dan pemulihan lingkungan,
dan lain-lain °.

Pencegahan proliferasi senjata kimia
beserta teknologi dan material sensitif
yang terkait dengan senjata tersebut, perlu
diterapkan melalui kerja sama regional
maupun global, sehingga tidak disalah gu-
nakan oleh para teroris. Segala upaya un-
tuk memiliki, mengembangkan dan meng-
gunakan senjata kimia dipandang sebagai
tindakan yang tidak daPat diterima oleh
komunitas internasional .

Masyarakat internasional melalui ne-
garanya masing-masing sepakat memben-
tuk suatu perjanjian yang disebut KSK
{(konvensi senjata kimia). Konvensi ini me-
rupakan perjanjian internasional di bidang
perlucutan senjata yang melarang pengem-
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bangan, produksi, penyimpanan, penga-
lihan dan penggunaan senjata kimia serta
pemusnahannya’.

Indonesia banyak memiliki industri
khususnya industri kimia dan farmasi yang
melibatkan bahan kimia berbahaya dalam
proses produksinya. Selain untuk ikut
menjaga ketertiban dunia, Indonesia me-
ratifikasi KSK terutama bertujuan untuk
menjaga kelancaran perdagangan impor-
ekspor bahan kimia berbahaya yang juga
berfungsi sebagai bahan baku dan/atau ba-
han penolong proses produksi di industri
kimia.

Senjata kimia berdasarkan toksisitas-
nya diklasifikasikan ke dalam 5 kelompok.
Masing-masing kelompok memberikan ge-
jala dan tanda keracunan yang berbeda,
juga terdapat senjata kimia yang membe-
rikan karakteristik spesifik, seperti bau dan
warna yang khas sehingga dapat diidenti-
fikasi dengan cepat. Berdasarkan penge-
tahuan tentang senjata kimia baik menge-
nai sifat dan karakteristik senjata kimia,
gejala dan tanda keracunan maka aspek
kerusakan dapat dicegah atau dihindari dan
dapat dilakukan upaya penyelamatan yang
efektif melalui kerja sama semua pihak.

Klasifikasi senjata kimia

Bahan kimia beracun yang telah di-
identifikasi untuk kebutuhan verifikasi
oleh organisasi yang berwenang yaitu Or-
ganization Prohibition Chemical Weapon
(OPCW) tercatat dalam daftar Annex on
Chemicals pada Konvensi Senjata Ki-
mia®®. Klasifikasi senjata kimia berdasar-
kan keputusan konvensi senjata kimia
dapat dilihat pada Tabel 1. Sendangkan
klasifikasi senjata kimia berdasarkan tok-
sisitasnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Racun Saraf (Nerve agents)

Racun ini masuk ke dalam tubuh me-
lalui pernafasan, mulut, atau melalui kulit.
Secara kimia, racun ini termasuk golongan
organofosfat. Racun ini bekerja dengan
menghambat penyaluran impuls saraf de-
ngan cara mengikat kolinesterase, sehing-
ga tidak terjadi hidrolisis asetilkolin. Ase-
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tilkolin adalah suatu neurotransmitter yang
terdapat di antara ujung-ujung saraf dan
otot serta berfungsi meneruskan rangsa-
ngan saraf *!".

Asetilkolin —_— Kolin
+ Asam asetat l

Kolinesterase diikat

gas saraf

Gambar 1. Reaksi Pengikatan Klinesterase
dengan Gas Saraf

Gas saraf akan mengikat kolineste-
rase, sehingga terjadi penimbunan asetil-
kolin. Akumulasi racun asetilkolin terjadi
pada reseptor muskarinik, nikotinik dan si-
napsis sistem saraf pusat''. Daya ikat
racun ini dengan kolinesterase sangat kuat,
permanen (tidak dapat diperbaiki dengan
terapi) dan berlangsung sangat cepat.
Dalam bentuk gas, racun saraf dapat
membunuh korban hanya dalam beberapa
detik'®"". Racun saraf dalam bentuk cairan
tergantung dari kepekatannya dan derajat
keracunan dapat menimbulkan kematian
dalam beberapa menit sampai jam.

Racun darah (Blood Agent)

Pada umumnya berbentuk gas dan
masuk dalam tubuh melalui pernafasan.
Racun ini mempengaruhi fungsi tubuh
melalui kerjanya eurymecyrochromeoxida-
se yang membawa oksigen melalui darah
ke seluruh jaringan tubuh'’. Racun ini
seperti hidrogen sianida dalam tubuh akan
mengikat protein darah, dan myoglobin.
Sianida akan menggantikan kedudukan
ikatan ion besi (Fe’") dengan metmyo-
globin. Afinitas ikatan sianida ini sangat
kuat sehingga dapat mengusir ion best
(Fe’*) secara permanen dan dalam bebe-
rapa detik dapat menimbulkan kematian.
Racun darah hidrogen sianida dan sia-
nogen klorida, jika terurai akan meng
hasilkan gas sianida dan akan menimbul
kan bau seperti kacang almond. Hidrogen
sianida lebih toksik dari pada sianogen
klorida. Paparan melalui kulit mempunyai
efek yang sama dengan melalui inhalasi.
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Tabel 1. Klasifikasi Senjata Kimia Berdasarkan Konvensi Senjata Kimia®

Daftar 1

Daftar 2

Daftar 3

1

2

3

A,
1

Bahan kimja beracun

. O-Alkil (C<10, termasuk sikloalkil}

alkil (Me, Et, n-Pr atau 1-Pr)

fosfonofloridat Contoh :
Sarin : O-lsoprofil
metilfosfonofloridat

Soman: O-Pinakolil

metilfosfonofloridat

. 0-Alkil (C<10, termasuk sikloalkil)

N,N-dialkil (Me, Et,n-Pr atau i-Pr}
fosforamidosianidat contoh :

Tabun : Q-Etil N,N-dimetil

fosforamidosianidat

. O-Alkil (H atan (C<10, termasuk
sikloalkil} S-2 dialkil (Me, Et, n-Pr

atau i-Pr) —aminoetil alkil

(Me, Et, n-Pr atau 1-Pr) fosfonotiolat
dan bentuk garam teralkilasi atau

protonasi Contoh :
VX : O-Etil S-2-diisoprofilaminoetil

metal fosfonetiolat
. Suifur mustard

2-kloroetilklorometilsulfida
Mustard gas: Bis(2-kloroetil)sulfide
Bis(2-kloroetiltio)metana
Sesquimustard : 1,2-Bis(2-

kloroetiltio)etana

1,3-Bis(2-kloroetiltio)-n-propana
1,4-Bis(2-kloroetiltio)-n-butana
1,5-Bis(2-kloroetiltio)-n-pentana

Bis{2-kloroetiltiometilyeter

O-Mustard : Bis(2-kloroetiltioetil)eter

. Lewisit

Lewisit 1: 2-klorovinildikloroarsina

Lewisit 2: Bis(2 klorovinil)

kloroarsina
Lewisit 3: Tris(2-klorovinil) arsina

6. Nitrogen mustard

7.

HN1: Bis(2-kloroetil)etilamina

HN2: Bis(2-kloroetil)metilamina
HN3: Tris(2-kloroetil)amina

Saksitoksin

8. Ricin

B.

Prekursor

9. Alkil (Me, Et, n-Pr atau i-Pr)
fosfonildifloridat
Contoh : DF: Metilfosfonildiflorida

10.

1.

12.

0-Alkil (H atau C<10, termasuk
sikloalkil) O-2-dialkit

(Me, Et, n-Pr atau i-Pr)-aminoetil
alkil (Me, Et, n-Pr atau i-Pr)
fosfonit dan bentuk garam
teralkilasi atau terprotonasi
contoh : QL: O-Etil O-2-diisoprofil
aminoetil metilfosfonit
Klorosarin: O-Iseprofil
metiifosfonokloridat
Klorosoman: O-Pinakolil
metilfosfonoklorida
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12,

. Bahan kimia beracun
. Amiton: O,0-Dietil S-[2-

{dictilaminoetil] fosforotiolat dan
bentuk garam teralkilasi atau
terprotonasi

. PFIB: 1,1,3,3.3-Pentafloro-2-

(triflorometil }-1-propana
BZ: 3-Kinoklidinil benzilat
Prekursor

. Semua bahan kimia kecuali yang

masuk daftar 1, mengandung atom
fosfor yang terikat pada 1 metil, etil
atau profil (normal atau iso) tapi
tidak terikat sebagai atom

. Karbon, contoh

Metilfosfonil diklorida,
Dimetil metilfosfonat, kecuali
Fonofos (O-etil 8-fenil
etilfosfonotiolotionat)

. N,N-bDialkil {Me,Et,n-Pr atau i-Pr)

fosforamidik dihalida

. Dialkil {Mg,Et,n-Pr atau i-Pr) N,N-

dialkil

(Me,Et,n-Pr atau i-Pr) fosforamida

8, Arsen triklorida

Asam 2,2-Difenil-2-hidroksiasetat
Kinuklidin-3-ol
N N-dialkil (Me,Et,n-Pr atau i-
Pr) aminoetil-2-klorida dan
bentuk garamnya
N,N-dialkil (Me,Et,n-Pr atau i-
Pr) aminietana-2-ol dan bentuk
garamnya kecuali
N,N-dimetilaminoetancl
dan bentuk garamnya
N,N-dietilaminietanol
dan bentuk garamnya
N,N-dialkil {Me,Et,n-Pr atau i-
Pr) aminoetana-2-tiol dan bentuk
garamnya
Thiodiglikol : Bis(2-
hidroksietil)sulfida
Pinacolil alkohod : 3,3-
Dimetitbutan-2-o0l

A. Bahan kimia beracun

1. Fosgen : Karbonil diklorida

2. Sianogen klorida

3. Hidrogen siantda

4. Kiorpikrin :
Trikloronitrometan

B.Prekursor

5. Fosfor oksiklorida

6. Fosfor triklorida

7. Fosfor pentaklorida

8. Trimeti! fosfit

9. Dietil fosfit

10.Dimetil fosfit

11.Dietil fosfit

12.8ulfur moncklorida

13.Sulfur diklorida

14, Tionii klorida

15.Etildietanolamin

16.Metildietanclamin

17 .Tretanolamin
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Tabel 2. Jenis, Karakteristik, Mekanisme Kerja, Gejala dan Tanda Keracunan,
Serta Pertolongan Pertama Akibat Keracunan Senjata Kimia
Jenis Karakteristik Mekanisme kerja Gejala dan Dekontamina Perlakuan/
tanda si pertolongan
pertama
Racun saraf - Gas tidak berwama  Menghambat penyaluran Salivasi Lakrimasi  Lepaskan pakaian  Atropin Biperidin
(Nerve agents} - Cairan tidak impuls saraf dengan cara Urinasi Defekas: korban, cuci Pralidoksim
Tabun (GA) berwarmna atau mengikat kolingsterase, Gangguan kulitmandikan Obidoksin Diazepam
Satin (GB) kuning pucat sehingga tidak terjadi pencernaan dengan banyak air  (sebagai anti kejang)
Siktosarin (GF) hidrolisis asetilkohin, Muntah  Miosis dan jika ter sedia Reactive Skin
Soman (GD) Kelumpuhan dengan air sabun Decontamination
VAgents (VX): pemafasan atau larutan Lotion (RSDL)
VEVG,VM pernutih (bleach)
0,5%
Racun darah Gas tidak berwarna Mempengaruhi fungsi Hilang kesadaran Lepaskan pakaian Amil Nitnt Natriuvm
(Blood agents) Bau sengit seperti tubuh melalui kerjanya Kejang-kejang korban. cuci kulity  Nitrit Natrium
Hidrogen almonds eurymecytochromeoxidase  Kelumpuhan mandikan dengan  Tiosulfat
Sianida (AC) yg membawa oksigen ke pemafasan air sabun dan air
Sianogen seluruh jaringan tubuh. sementara
Klorida (CK) Racun im akan mengikat
Arsin (SA) proteindarah, myoglobin.
Sianida akan
menggantikan kedudukan
ikatan ion besi (Fe*")
dengan metmyoglobin.
Racun Lepuh Gas tidak berwarna Mekanisme kerja racun Kulit kemerahan Lepaskan pakaian  Antibiotik dan
(Blister agents/ atau gas berwarna lepuh mustard tidak Melepuh Iritasi korban, cuci anestesi lokal
Vesicants) kuning hingga diketahui, tidak ada pada mata batuk kulitymandikan Perlakukan kulit
Sulfur Mustard kuning coklat antidot. atau nafas pendek  dengan larutan yang melepuh
(H) Distilled Bau seperti bau pemutih {bleach) seperti luka bakar
Sulfur rmustard bawang putih atau 0,5% diikuti Oksigen  Ventilasi
(HD) Lewisit bunga Geranium dengan airsabun  Morfin  Gunakan
{L) Fosgen dan air steroid inhaler,
Oksim {CX) Satbutamol
Racun cekik - Gas tidak Klorin terurai menjadi Nafas pendek Lepaskan pakaian  Ventilasi Oksigen
{Choking berwarnadapat asam klorida (HCI) dan Batuk korban, cuci Ventolin Lasix
agents/ berbentuk awan cksigen dalam bentuk Paparan dalam kulit/mandikan Terapi [V Istirahat
pulmenary) putih radikal bebas. HC| akan jumlah besar dengan banyak air ~ Hangatkan
Fosgen - Bau seperti rumput  bereaksi dg jaringan- Keluar air mata jika tersedia  air
Sulfur dioksida atau rumput kering  jaringan pd saluran Hidung kemerahan  sabun
Klorin pemafasan bagian atas shg  Batuk ringan
Difosgen mengakibatkan kerusakan
nitogen oksida dan pengelupasan jaringan.
Klorpikrin
Racun Huru- Berbentuk padat Bekerja pada enzim-enzim  Rasa terbakar Lepaskan pakaian Cuct mata dengan
hara {Riot biasanya terdispersi yg mgd sulfhidril spt laktat  Rasa pedih di korban, cuei air Oksigen
agents) dalam bentuk Cairan  dehidroginase. CS bereaksi  mata, hidung, kulit/mandikan Ventolin
Ortoklorobenaili cepat dg bentuk saturan nafas dan dengan banyak air
din malononitril disulfhidril dari asam kulit Lakrimasi jika tersedia  air
(C$) lemak, suatu koenzim sabun atau larutan
Kloroasetofenon dalam sistem piruvat soda 0,5%
(CN), dekarboksilase.
dibenzosazefin
{CR)
Racun Berbentuk padat Berkompetisi dengan Mulut kering Rasa ~ Lepaskan pakaian  Infus cairan tubuh
Inkapasitas tidak berbau biasanya  asetitkolin pada reseptor panas Kulit kering  korban, cuci Fisostigmin
(Incapacitating terdispersi dalam muskarinik pada otot polos  Penglihatan kabur  kulit/mandikan
agents} bentuk cairan, stabil dan kelenjar eksokrin, Perubahan mental dengan banyak air
BZ, Agen 15 dakamn kebanyakan ganglia otonom, pada otak,  Disorientasi dan air sabun
Pstlosibin, pelanut BZ mengurangi kadar Ataksia Agrafia
Andreno-krom, asetilkolin yang terlihat Halusinasi
Meskalin pada reseptor,
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Pada umumnya produksi hidrogen
sianida dilakukan di tempat yang meng-
gunakan langsung bahan kimia tersebut se-
bagai bahan baku karena menghindari ba-
haya pengapalan. Hidrogen sianida pada
industri kadang-kadang digunakan dalam
fumigasi, untuk mengurangi tikus dan se-
rangga. Hidrogen sianida terutama diguna-
kan sebagai prekursor untuk produksi ga-
ram-garam sianida (contoh sepuhan emas),
aseton, adiponitril (contoh pembuatan ni-
lon sintetis), “chelating agent” (pada water
treﬁ.tment), dan berbagai jenis material la-
in".

Racun Cekik (Choking Agents)

Racun cekik mempunyai titik leleh
yang rendah, sehingga dalam bentuk uap
mudah terdispersi pada suhu kamar. Pada
ruang terbuka keberadaan racun ini sangat
bergantung dari kondisi udara. Racun ini
akan cepat menghilang karena hujan dan
angin. Sebaliknya jika racun ini dilepas
pada ruang tertutup seperti gedung atau
stasiun kereta bawah tanah dapat me-
ningkatkan derajat keracunan dan racun
dapat bertahan lebih lama'>.

Klorin dan fosgen merupakan racun
cekik yang paling banyak digunakan. Ra-
cun ini dalam tubuh mempunyai meka-
nisme kerja yang sama dengan racun saraf.
Racun ini masuk melalui pernafasan dan
bereaksi dengan uap air yang ada pada sa-
luran pernafasan. Klorin ini akan terurai
menjadi asam klorida (HCI) dan oksigen
dalam bentuk radikal bebas. Asam klorida
akan bereaksi dengan jaringan-jaringan pa-
da saluran pernafasan bagian atas sehingga
mengakibatkan kerusakan dan pengelupa-
san jaringan'’. Racun ini memberikan
tanda dan gejala seperti batuk dan bersin
terus menerus, rasa tercekik, nyeri hebat
pada dada dan ketika menelan, sesak, sulit
bernafas. Kematian terjadi karena edema
paru  (Adult  Respiratory  Distress
Syndrome/ ARDS) atau spasme pada jalan
nafas. Korban mungkin tidak me-
nampakkan gejala dalam beberapa jam
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atau beberapa hari setelah serangan se-
belum edema paru terjadi. Paparan dengan
dosis tinggi biasanya menimbulkan
spasme pada jalan nafas dan biasanya
diikuti dengan kematian, sedangkan edema
parah pada jalan nafas mengindikasikan
kematian telah dekat. Paparan dengan
dosis rendah dapat memperberat gejala pe-
nyakit pada korban yang telah mengidap
penyakit paru sebelumnya misalnya emfi-
sema'’,

Klorin digunakan sebagat pembersih
kolam renang. Fosgen digunakan pada
proses pewarnaan bahan pakaian dan plas-
tik, untuk membuat insektisida dan meng-
ekstraksi logam dari batu-batuan, juga da-
pat dihasilkan dari reaksi kimia (misalnya
dalam pengelasan dan pembakaran teflon).
Penyimpanan fosgen dapat menimbulkan
masalah jika tumpah, atau terpapar panas
atau api. Fosgen mudah terbakar dan me-
nimbulkan asap yang akan menjadi racun
cekik pada orang yang menghirupnya'®.

Racun Lepuh (Blister Agents)

Racun lepuh dapat masuk melalui
mata, paru-paru dan kulit sehingga meng-
akibatkan kulit melepuh. Dalam tubuh,
mekanisme kerja racun lepuh jenis mus-
tard tidak diketahui, akibatnya tidak ada
antidot jika terjadi keracunan. Racun lepuh
mustard merupakan racun menetap bila
terkena mata, paru-paru dan kulit sehingga
akan menimbulkan nyeri, rasa terbakar dan
melepuh. Di samping itu, sulfur mustard
juga dapat mempunyai efek patologik da-
lam beberapa jaringan tubuh, luka pada
mata dan saluran pernafasan, dapat me-
nimbulkan batuk, sakit tenggorokan, sesak,
nyeri hidung dan susah bernafas. Racun ini
dapat menyebabkan keracunan sistemik
dan kerusakan genetik. Beratnya dampak
yang ditimbulkan bergantung pada luas
permukaan kulit yang terkontaminasi dan
lama paparan. Mustard dapat bertahan
lama di kulit karena lambat menguap.
Mustard menghasilkan bau seperti bawang
putih dan tidak terdeteksi segera oleh tu-
buh karena dapat menyebabkan syaraf
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penciuman menjadi tidak sensitif, Hal lain
yang membahayakan dari racun mustard
adalah hilangnya rasa nyeri beberapa jam
setelah kontak dengan kulit dan beberapa
menit setelah cairan kontak dengan
mata'”'®,

Paparan gas mustard melalui inhalasi
mempunyai periode laten selama 2-6 jam,
sedangkan paparan melalui kulit mem-
punyai periode laten selama 2-48 jam.
Paparan gas mustard lain jenis lewisit
pada kulit dapat menimbulkan rasa nyeri
yang hebat. Lewisit bila terhisap dapat
mengakibatkan keracunan sistemik dan
dalam kadar tinggi, dapat berakibat fatal
dalam waktu kurang dari 10 menit. Korban
paparan racun lepuh diperlakukan sama
dengan korban luka bakar. Korban diberi
cairan pengganti untuk mengatasi de-
hidrasi, analgesik dan antibiotik untuk
mencegah infeksi'"'®.

Racun Psikokimia (Incapacitating
Agent)

Racun ini bersifat tidak mematikan
(nonlethal), mempunyai efek psikologis
terhadap orang yang terkena, masuk ke
dalam tubuh melalui pernafasan, mulut
dan kulit®. Racun ini mempunyai periode
laten selama 30 menit sampai 24 jam se-
belum tanda dan gejala muncul. Racun ini
bersifat sebagai antikolinergik, bekerja
berkompetisi dengan asetilkolin pada re-
septor muskarinik pada otot polos dan ke-
lenjar eksokrin, ganglia otonom, pada
otak, BZ mengurangi kadar asetilkolin
vang terlihat pada reseptor. Racun ini
mengakibatkan efek peripheral nervous
system dan secara umum merupakan lawan
dari racun saraf (pheripheral effects I,
pheripheral effects 2). Pada sistem saraf
pusat menimbulkan efek pingsan, bingung,
ilusi hingga halusinasi. Sifat antikolinergik
ini muncul tergantung dari banyaknya
racun yang diabsorpsi. Setelah periode la-
ten berlalu muncul efek perifer dan mental
korban mulai berfluktuasi mulai dari tetap
sadar, mengantuk hingga delirium, koma.
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Racun ini dapat dengan mudah menye-
berang melalui the blood-bran barrier dan
merusak susunan saraf pusat sehingga
menyebabkan perubahan mental dan deli-
rium. Dalam sistem saraf perifer, ham-
batan terjadi pada otot halus, ganglia oto-
nom dan kelenjar-kelenjar eksokrin. Seba-
gat antikolinergik glikolat, BZ dan agen 15
sangat stabil, mempunyai waktu paruh 3-4
minggu dalam udara yang lembab dan da-
pat lebih lama dalam permukaan atau
tanah®'.

Racun Huru Hara (Riot Controf)

Racun ini digunakan selama berta-
hun-tahun untuk mengatasi demonstran.
Racun ini dapat menimbulkan rasa pedih
di mata, hidung dan saluran pernafasan.
Racun ini mempunyai toksisitas akut dan
kronik yang sangat rendah, bekerja dalam
waktu yang singkat dan tidak mempunyai
periode laten setelah terjadi paparan. Se-
lain lakrimasi, racun ini juga dapat me-
nimbulkan bronkostriksi, mual dan ka-
dang-kadang muntah. Racun huru hara
yang paling banyak digunakan adalah air
cabai (pepper spray) dan gas air mata se-
perti klorasetofenon (CN), ortokloro ben-
zolit malononitril (CS) dan dibenzodiaze-
fin (CR) yang terbaru, sedangkan dahulu
pada perang lapangan banyak digunakan
arsenical smokes (stenutators)*. CS dan
CN dan CR termasuk agen alkilasi SN
dan dengan mudah bereaksi pada bagian
nukleofilik. Bekerja pada enzim-enzim
yang mengandung sulfhidril seperti laktat
dehidroginase. Secara khusus, CS be-
reaksi cepat dengan bentuk disulfhidril
dari asam lemak, suatu koenzim dalam
sistem piruvat dekarboksilase. Adanya
luka pada jaringan mungkin dihubungkan
dengan inaktivasi enzim tertentu pada
sistem ini. Rasa nyeri dapat terjadi tanpa
luka jaringan dan mungkin dengan mediasi
bradikinin. CS dapat menyebabkan pe-
lepasan bradikinin secara in vivo dan in
vitro, eliminasi bradikinin secara in vivo
mengakhiri sistem respon. Efek racun gas
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air mata muncul setelah 15 menit dan air

cabai muncul sampai 2 jam dari paparan®.

Konvensi Senjata Kimia

Masing-masing negara pihak untuk
menjalankan KSK ini membentuk suatu
Badan yang mengatur, mengawasi, me-
ngendalikan senjata kimia dan prekur-
sornya. Badan ini merupakan suatu Orga-
nisasi Pelarangan Senjata Kimia (Orga-
nization for Prohibition of Chemical Wea-

g&%/SOPC W) yang berpusat di Den Haag

Banyak industri seperti industri ki-
mia, pertanian, medis, farmasi atau badan
penelitian yang kegiatannya melibatkan
Bahan Kimia Daftar 2 dan/atau Bahan
Kimia Daftar 3. Industri-industri ini, ter-
gantung dari jumlah bahan kimia seperti
tersebut di atas yang digunakan, wajib me-
laporkan setiap tahun pada otoritas nasio-
nal (Departemen Luar Negeri). Otoritas
nasional akan meneruskan laporan tersebut
ke OPCW. Jika dianggap perlu maka
OPCW akan melakukan inspeksi ke in-
dustri tersebut' Sampai awal tahun 2008,
Indonesia sudah menerima 7 kali inspeksi
dari Tim Inspeksi Internasional dengan
kesimpulan tidak ditemukan aktivitas dan
fasilitas produksi senjata kimia E)ada in-

dustri yang diinspeksi tersebut ¢,

Kesimpulan

Akibat pelepasan senjata kimia dapat
menimbulkan banyak korban dalam waktu
yang sangat singkat, dan mengakibatkan
kerusakan lingkungan yang parah. Namun
kejadian pelepasan senjata kimia telah di-
minimalkan dengan adanya Konvensi
Senjata Kimia. Di Indonesia kemungkinan
pelepasan senjata kimia dapat ditekan de-
ngan melakukan monitoring oleh instansi
yang terkait pada industri pengguna, im-
portir, pemasok, dll. Meskipun demikian
pemerintah dan masyarakat tetap harus
waspada akan kemungkinan kejadian pele-
pasan senjata kimia oleh pihak yang tidak

Kajian Toksikologi dan ............... (Mariana Raini)

bertanggung jawab. Untuk penanganan
akibat senjata kimia petugas kesehatan dan
aparat terkait perlu dibekali dengan pe-
ngetahuan tentang senjata kimia, cara
identifikasi, dampak yang ditimbulkan,
mengenali gejala dan tanda keracunan ser-
ta cara penyelamatannya.
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